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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu perusahaan dalam mengembangkan usahanya memerlukan modal yang cukup
besar. Perusahaan tersebut mendapatkan modal dari beberapa sumber seperti modal pribadi,
pinjaman bank dan melakukan penawaran saham di pasar modal. Pasar modal adalah bagian
yang penting dalam perekonomian suatu negara dan menjadi acuan bagi mereka dalam rangka
pengambilan keputusan. Efisiensi Pasar Modal dapat dilihat dari kecepatan pasar dalam
menyerap informasi baru kedalam perubahan harga sekuritas.

Pasar Modal menurut Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 adalah
kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran Umum dan perdagangan Efek, Perusahaan
Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya serta lembaga dan profesi yang

berkaitan dengan Efek (www.idx.co.id, 2018).

Pasar Modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena pasar
modal menjalankan dua fungsi yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau
sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal (investor).
Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi,
penambahan modal kerja dan lain-lain, kedua pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat
untuk berinvestasi pada instrument keuangan seperti saham, obligasi, reksa dana dan lain-lain.
Dengan demikian, masyarakat dapat menempatkan dana yang dimilikinya sesuai dengan

karakteristik keuntungan dan risiko masing-masing instrument.


http://www.idx.co.id/

Perusahaan yang memiliki nilai positif dalam segi keuangan maupun non keuangan
dapat menarik minat para investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Semakin baik
tingkat Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat membuat harga saham perusahaan menjadi
meningkat dan akan memberikan keuntungan (return) saham bagi investor. Ini disebabkan
karena return saham diperoleh dari selisih harga saham sekarang dengan harga saham tahun
sebelumnya. Semakin tinggi nilai return saham, maka investor akan tertarik untuk berinvestasi
di pasar modal. Suatu perusahaan tentunya selalu memiliki tujuan didalamnya. Tujuan yang
biasanya diinginkan oleh perusahaan adalah memaksimalkan tingkat pengembalian (return).
Selain itu tujuan perusahaan yang seperti inilah yang biasanya juga diinginkan para investor
untuk berinvestasi pada suatu perusahaan. Bagi investor jumlah rupiah yang diterima dari
pembayaran dividen risikonya lebih kecil dari capital gain, selain itu dividen lebih dapat
diperkirakan sebelumnya, sedangkan capital gain lebih sulit diperkirakan. Pembayaran
dividen yang naik dapat diartikan bahwa perusahaan mempunyai prospek tingkat keuntungan
yang baik. Sebaliknya, penurunan pembayaran dividen dapat diartikan bahwa prospek tingkat
keuntungan perusahaan kurang baik. Akhirnya harga saham cenderung mengikuti naik
turunnya nilai dividen yang dibayarkan. Meskipun demikian, besarnya dividen yang
dibayarkan oleh perusahaan juga tidak dapat diketahui secara pasti oleh investor. Jadi, secara
umum investor tidak dapat mengetahui secara pasti besarnya total return yang akan diperoleh
dari investasi saham. Dalam investasi saham, besarnya return yang diperoleh investor dari
masing-masing perusahaan berbeda satu sama lain. Untuk dapat memprediksi besarnya total
return yang akan diperoleh, investor dapat melakukan analisis terhadap kinerja dan

karakteristik perusahaan.



Kinerja suatu perusahaan dapat dinilai dengan menganalisis laporan keuangan
perusahaan tersebut. Sesuai dengan Persyaratan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1
yang dikeluarkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl) pada tahun 2004, dinyatakan bahwa
tujuan laporan keuangan untuk umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan,
kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan dalam
rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen
atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Suatu laporan keuangan
mengungkapkan informasi penting melalui laporan tahunan dalam bentuk laporan keuangan
yang komponennya meliputi neraca, laba rugi, perubahan ekuitas, arus kas dan catatan atas
laporan keuangan.

Pada prinsipnya, dalam analisis laporan keuangan terdapat empat macam rasio yaitu
rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, profitabilitas dan penilaian pasar. Rasio
menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan
jumlah yang lain dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat
menjelaskan atau memberi gambaran kepada analisis tentang baik buruknya keadaan atau
posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio itu dibandingkan dengan
angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar, sedangkan yang digunakan dalam
analisis yaitu laporan neraca dan laporan rugi laba.

Pola perilaku perdagangan saham di pasar modal dapat memberi kontribusi bagi pola
perilaku harga saham di pasar modal tersebut. Pola perilaku harga saham akan menentukan
pola return yang diterima dari saham tersebut.

Return adalah keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, individu dan institusi dari

hasil kebijakan investasi yang dilakukannya. Setiap investor yang menginvestasikan



sahamnya di suatu perusahaan tentu mengharapkan imbalan atas apa yang telah
dikorbankannya. Imbalan itu bisa berupa dividend dan capital gain atau dengan kata lain
kedua imbalan tersebut merupakan return saham yang akan diterima oleh pemegang saham.
Dividen merupakan nilai pendapatan bersih perusahaan setelah pajak dikurangi dengan laba
ditahan (retained earnings) yang besarnya diputuskan oleh Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS). Dividen yang dibayarkan dapat berupa dividen tunai (cash dividend) dan dividen
saham (stock dividend). Dividen tunai merupakan dividen yang dibayarkan dalam bentuk
uang tunai, sedangkan dividen saham merupakan dividen yang dibayarkan dalam bentuk
saham dengan porsi tertentu. Nilai suatu deviden tunai sesuai dengan nilai tunai yang
dibayarkan, sedangkan nilai dari deviden saham dihitung dari rasio antara dividen per lembar
saham (DPS) terhadap harga pasar per lembar saham. Capital gain yaitu keuntungan yang
diterima karena adanya selisih antara harga jual dengan harga beli saham dari suatu instrument
investasi yang berarti bahwa instrument investasi harus diperdagangkan dipasar. Besarnya
capital gain dilakukan dengan cara menghitung return histories yang terjadi pada periode
sebelumnya, sehingga dapat ditentukan besarnya tingkat kembalian yang diinginkan.
Kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profitability) dapat meningkat dengan
cara meningkatkan pendapatan/laba dari penjualan dan menurunkan biaya-biaya. Biaya dapat
dikurangi dengan meningkatkan efisiensi pengeluaran pada pos-pos tertentu. Laba (Profit)
dapat ditingkatkan dengan meningkatkan investasi dalam asset yang menguntungkan yang
mampu menghasilkan tingkat laba yang tinggi. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan
adalah Net Working Capital (NWC), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) dan

Earning Per Share (EPS).



Net Working Capital (NWC) menurut Syamsuddin (2011:43) adalah selisih current
asset (aktiva lancar) dengan current liabilities (hutang lancar), jJumlah NWC yang semakin
besar menunjukkan tingkat likuiditas yang tinggi. Artinya bahwa aset lancar yang dimiliki
perusahaan dapat dengan mudah untuk diubah menjadi kas yang dapat digunakan untuk
membayar hutang perusahaan maupun untuk kegiatan operasi perusahaan.

Return On Equity (ROE) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memberi
keuntungan bagi pemegang saham biasa (pemilik modal) dengan menunjukkan persentase
laba bersih yang tersedia untuk modal pemegang saham yang telah digunakan perusahaan.
Return On Equity juga menjadi sangat penting bagi investor (pemegang saham), karena rasio
ini mengindikasikan tingkat pengembalian (return) saham yang berhasil di dapat oleh
manajemen sebagai hasil penggunaan modal (capital) yang telah disediakan pemilik sesudah
melakukan pembayaran kepada pemberi modal yang lain. Semakin tinggi rasio ini berarti
perkiraan kinerja emiten dimasa yang akan datang semakin baik, sehingga diharapkan tingkat
pengembalian saham akan tinggi.

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih. Rasio ini sangat penting
bagi manajer operasi karena mencerminkan strategi penetapan harga penjualan yang
diterapkan perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha. Semakin besar
Net Profit Margin berarti semakin efisien perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya-
biaya sehubungan dengan kegiatan operasinya.

Earning per Share (EPS) merupakan salah satu rasio pasar yang digunakan sebagai

alat analisis untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan mencetak laba per lembar



saham. Para calon pemegang saham tertarik dengan EPS yang besar, karena hal ini merupakan
salah satu indikator keberhasilan suatu perusahaan.

Penelitian di bidang pasar modal telah banyak dilakukan diantaranya tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi return saham. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan
terdapat perbedaan tentang variabel-variabel independen yang dipilih dan menghasilkan
kesimpulan yang berbeda.

Penelitian tentang return saham telah banyak dilakukan mengingat pentingnya
pengaruh faktor fundamental terhadap nilai return saham. Namun berdasarkan bukti dan
penelitian yang telah dilakukan yang menghubungkan faktor fundamental dengan return
saham masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda, sehingga perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk membuktikan bagaimana pengaruh faktor fundamental tersebut terhadap
return saham terutama pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang terdapat pada indeks LQ 45
periode pengamatan tahun 2016-2019 di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang mampu
mereflesikan kondisi saham di Indonesia. Indeks LQ 45 merupakan indeks yang terdiri atas
45 saham pilihan dengan mengacu pada dua variabel, yaitu likuiditas perdagangan dan
kapitalisasi pasar (Darmadji dan Fakhruddin, 2011:130). Perusahaan LQ 45 ini dipilih karena
perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ 45 merupakan saham pilihan yang memiliki
peringkat tertinggi dibandingkan perusahaan lainnya yang tidak tergabung dalam indeks LQ
45,

Penelitian ini penting dilakukan, karena dengan melihat pengaruh dari rasio
keuangan terhadap return saham, dapat membantu investor dalam pengambilan keputusan

berinvestasi. Penelitian ini juga dapat diharapkan membantu investor dalam membentuk



pilihan investasi yang paling optimal dalam mendapatkan return, yaitu mendapatkan return
yang tinggi dari keputusan investasi yang diambil. Return yang tinggi merupakan motivasi
utama dari investor dalam berinvestasi.

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan di atas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan memilih judul : “Analisis Pengaruh Net Working
Capital (NWC), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per Share
(EPS) Terhadap Return Saham Pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2019”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Net Working Capital (NWC) berpengaruh positif terhadap return saham pada
perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap return saham pada
perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap return saham pada
perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap return saham pada
perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia?

5. Apakah Net Working Capital (NWC), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin
(NPM), dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap return saham pada

perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Batasan Masalah



Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian lebih terfokus dan pembahasan
masalah tidak terlalu luas. Pembahasan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini
sebagai berikut.

1. Sasaran penelitian adalah perusahaan yang termasuk dalam LQ 45 dan
mempublikasikan laporan keuangannya secara lengkap tahun 2016-2019 mulai 1
Januari sampai 31 Desember.

2. Perusahaan yang dimaksud adalah perusahaan yang termasuk dalam LQ 45 dan aktif
memperdagangkan sahammya.

3. Perusahaan yang dimaksud adalah perusahaan yang berturut—turut masuk LQ 45 selama
periode 2016-2019.

4. Laporan Keuangan perusahaan tidak mengalami kerugian.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji pengaruh positif Net Working Capital (NWC) terhadap return saham
perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk menguji pengaruh positif Return On Equity (ROE) terhadap return saham
perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk menguji pengaruh positif Net Profit Margin (NPM) terhadap return saham
perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk menguji pengaruh positif Earnings Per Share (EPS) terhadap return saham

perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.



5. Untuk mengetahui pengaruh positif Net Working Capital (NWC), Return On Equity
(ROE), Net Profit Margin (NPM) dan Earnings Per Share (EPS) terhadap return saham
perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman dan
khasanah ilmu baru bagi peneliti dalam bidang pasar modal mengenai return saham pada
perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagi Para Investor
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi tambahan dalam berinvestasi di
pasar modal sehingga bisa meminimalisasi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam
pengambilan keputusan investasi dan dapat memperoleh imbalan hasil (return) yang
memuaskan sesuai dengan apa yang diharapkan investor.

3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berharga dalam mengevaluasi
dan sekaligus untuk memperbaiki kinerja manajemen keuangan perusahaan di masa yang
akan datang, dan sehingga investor banyak yang berminat untuk membeli saham
perusahaan.

4. Bagi Penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan berpijak dan referensi bagi para peneliti
yang tertarik untuk meneliti kajian yang sama untuk waktu yang akan datang dan dapat
melihat apa saja yang dapat mempengaruhi return saham perusahaan.

1.6 Sistematika Penulisan



Sesuai dengan pedoman penulisan skripsi Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Solusi

Bisnis Indonesia (2015), skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut:
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: PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
: KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI
Bab ini berisi uraian tentang kajian pustaka dan teori, kerangka pikir, dan
perumusan hipotesis.
: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis

data dan variabel, teknik pengumpulan data, dan rancangan analisa data.

: DATA DAN ANALISIS DATA

Bab ini berisi tentang data induk penelitian, statistik deskriptif, dan analisa

data (analisis pengujian hipotesis)

: SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran
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